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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Magic Box
untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun di TK Islam Al-Furqon.
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development, Implementation,
dan Evaluation. Subjek penelitian terdiri atas 20 anak kelompok B, 1 guru kelas, 1 ahli
materi, dan 1 ahli media. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif dan kualitatif dengan rumus persentase kelayakan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media Magic Box memperoleh nilai validasi ahli materi sebesar
97,72% dengan kategori sangat layak, validasi ahli media sebesar 71,66% dengan kategori
layak, serta respon guru sebesar 100% dengan kategori sangat layak. Implementasi media
juga menunjukkan peningkatan kemampuan bahasa anak pada indikator menyusun
kalimat sederhana, menjawab pertanyaan, menyebutkan gambar, dan kemampuan
komunikasi. Dengan demikian, media Magic Box dinyatakan layak dan efektif digunakan
dalam pembelajaran bahasa anak usia dini.

Kata Kunci : Media Pembelajaran; Kemampuan Bahasa; Media Magic Box

ABSTRACT. This study aims to develop Magic Box learning media to improve the language
skills of children aged 5-6 years at Al-Furqon Islamic Kindergarten. This research uses the
Research and Development (R&D) method with the ADDIE development model, which
includes the stages of Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The
research subjects consisted of 20 children in group B, 1 class teacher, 1 content expert, and 1
media expert. Data collection techniques were carried out through observation, interviews,
questionnaires, and documentation. The data analysis technique used quantitative and
qualitative descriptive analysis with the feasibility percentage formula. The results of the
study showed that the Magic Box media obtained a content expert validation score of
97.72% in the very feasible category, a media expert validation score of 71.66% in the
feasible category, and a teacher response of 100% in the very feasible category. Media
implementation also showed an improvement in children's language skills in the indicator
of forming simple sentences, answering questions, naming pictures, and communication
skills. Thus, the Magic Box media is declared feasible and effective for use in early childhood
language learning.
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Pengembangan Media Magic Box untuk Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun

PENDAHULUAN
Anak usia dini memiliki karakteristik yang unik, rasa ingin tahu yang tinggi, serta

kecenderungan terhadap hal-hal baru dan inovatif. Pada masa ini, anak mengalami
proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, sehingga sering disebut
sebagai masa emas (golden age). Oleh karena itu, pemberian stimulasi yang tepat pada
seluruh aspek perkembangan menjadi sangat penting guna mendukung keberhasilan
perkembangan pada tahap selanjutnya [1]. Perkembangan anak usia dini mencakup
enam aspek utama, yaitu nilai moral dan agama, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial
emosional, dan seni. Salah satu aspek yang memiliki peran krusial adalah perkembangan
bahasa. Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga berperan
dalam mendukung perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak [2],[3],[4]. Pada
masa ini, kemampuan bahasa berkembang sangat pesat dan menjadi sarana utama bagi
anak untuk mengekspresikan gagasan, perasaan, serta memahami orang lain [5],[6].

Keterampilan berbahasa pada anak usia dini meliputi kemampuan bahasa
reseptif, ekspresif, literasi awal, serta kemampuan bercerita [7]. Kemampuan bercerita
menjadi indikator penting karena memungkinkan anak mengekspresikan ide, berpikir
kritis, serta berinteraksi dengan lingkungan sosialnya [8]. Namun demikian, dalam
praktiknya masih banyak anak wusia dini yang mengalami Kkesulitan dalam
mengembangkan keterampilan berbahasa secara optimal. Hal ini disebabkan oleh
berbagai faktor, seperti kurangnya stimulasi bahasa, penggunaan media pembelajaran
yang kurang menarik, serta terbatasnya interaksi verbal antara anak dengan orang tua
maupun guru [9]. Padahal, keterampilan bahasa memiliki empat komponen utama, yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, yang saling berkaitan dan membentuk
satu kesatuan utuh [10].

Kemampuan bahasa yang berkembang secara optimal memberikan berbagai
manfaat bagi anak, di antaranya mendukung perkembangan kognitif, meningkatkan
keterampilan komunikasi dan sosial, mempersiapkan kesiapan akademik, membantu
perkembangan emosional, serta mendorong imajinasi dan kreativitas [11],[12].
Sebaliknya, keterlambatan perkembangan bahasa dapat berdampak pada kesulitan
memahami konsep, gangguan komunikasi, hambatan sosial emosional, rendahnya
prestasi akademik, serta terbatasnya kreativitas anak [13].

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 20 April 2026 di
TK Islam Al-Furqon, ditemukan bahwa masih terdapat anak yang mengalami kesulitan
dalam aspek perkembangan bahasa. Permasalahan yang muncul antara lain anak belum
mampu menyusun kalimat dengan baik, kurang aktif dalam percakapan, kesulitan
memahami isi cerita, belum mampu menjawab pertanyaan secara tepat, serta
mengalami kesulitan dalam mengenali dan menuliskan huruf. Selain itu, penggunaan
media pembelajaran di sekolah masih terbatas pada buku teks dan kartu huruf, sehingga
kurang mampu menarik minat belajar anak dan menyebabkan rendahnya keterlibatan
dalam proses pembelajaran.

Penggunaan media pembelajaran yang tepat menjadi salah satu faktor penting
dalam mendukung perkembangan bahasa anak. Media pembelajaran berperan dalam
meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan siswa, serta membantu pemahaman materi
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secara lebih bermakna [14],[4]. Media yang bersifat interaktif, visual, dan melibatkan
berbagai indera anak terbukti lebih efektif dalam meningkatkan perhatian serta
partisipasi anak dalam pembelajaran [15],[16]. Sejalan dengan teori Vygotsky yang
menekankan pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan bahasa serta teori Piaget
yang mengaitkan perkembangan bahasa dengan perkembangan kognitif [17],
diperlukan media pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman belajar secara
langsung, konkret, dan interaktif. Salah satu inovasi media yang dapat digunakan adalah
media magic box.

Media magic box merupakan media pembelajaran berbentuk kotak interaktif
dengan beberapa laci yang dirancang dengan berbagai elemen visual, manipulatif, dan
kejutan di dalamnya sehingga mampu menarik perhatian anak. Media ini
memungkinkan anak untuk belajar melalui pengalaman langsung dengan membuka,
mengeksplorasi, dan berinteraksi dengan isi kotak. Magic box dapat memuat berbagai
materi pembelajaran seperti pengenalan huruf, kosakata, nama hewan, serta nama
benda-benda disekitar kita. Dengan demikian, media ini melibatkan berbagai indera
anak, yaitu penglihatan, peraba, dan pendengaran, sehingga dapat meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan anak dalam pembelajaran.

Penggunaan media magic box tidak hanya membantu meningkatkan
keterampilan bahasa, tetapi juga mendukung perkembangan kognitif, motorik halus,
serta kemampuan sosial anak melalui aktivitas interaktif yang menyenangkan. Media ini
juga memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna karena anak terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini sangat
penting untuk dilakukan ddengan tujuan untuk mengembangkan media pembelajaran
inovatif berupa magic box guna meningkatkan keterampilan bahasa anak usia dini.
Media ini diharapkan dapat membantu anak dalam memperkaya kosakata, menyusun
kalimat sederhana, memahami cerita, serta meningkatkan kemampuan komunikasi
secara optimal.

METODE

Metodologi penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian dan
pengembangan, yang sering disebut sebagai Penelitian dan Pengembangan (R&D),
dengan model ADDIE sebagai pendekatan sistematis yang bertujuan untuk
mengembangkan media atau program pembelajaran yang efektif. Model ADDIE ini
dalam media pembelajaran yang dikembangkan efektif dan terstruktur, memastikan
pengembangan bahasa anak usia dini melalui tahapan yang dapat dievaluasi dan
disesuaikan sesuai kebutuhan [18]. Interpretasi lain dari R&D adalah kombinasi
tindakan yang memiliki tujuan merancang suatu produk atau menyempurnakan produk
yang sudah ada, yang dapat diukur dan didokumentasikan secara objektif. Selain itu,
R&D merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu, dan menguji efektivitas produk tersebut [19].

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dan
kualitatif. teknik. Analisis kuantitatif digunakan untuk mengetahui validitas instrumen
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produk media magic box dan memperkirakan reliabilitas instrumen tersebut. Analisis
deskriptif kualitatif digunakan untuk menyajikan hasil pengembangan produk berupa
magic box , mengujinya pada tingkat validitas dan kelayakan produk untuk
diimplementasikan dalam meningkatkan keterampilan berbahasa anak usia 5-6 tahun.
Analisis data oleh para ahli, praktisi, dan pengguna media Penelitian ini menggunakan
model ADDIE. Model ADDIE merupakan singkatan dari Analysis (Analisis), Design
(Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan
Evaluation (Evaluasi). Model ADDIE terdiri dari lima fase yang saling terkait dan
terorganisir secara metodis.

Secara keseluruhan, model ADDIE merupakan pendekatan sistematis untuk
merancang dan mengembangkan program pembelajaran yang terstruktur dan terukur
[20]. Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan
model ADDIE yang terdiri atas lima tahap, yaitu Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Juni 2026 di
TK Islam Al-Furqon. Partisipan penelitian terdiri atas 20 anak kelompok B, 1 guru kelas,
1 ahli materi, dan 1 ahli media. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, angket, dan dokumentasi. Instrumen penelitian meliputi lembar validasi
ahli materi, lembar validasi ahli media, angket respon guru, dan lembar observasi
perkembangan bahasa anak. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif dan kualitatif denganrumus:

NP = (R/SM) x 100%

Keterangan:
NP = nilai persentase
R = skor yang diperoleh
SM = skor maksimum
Tabel 1. Instrumen pengumpulan data

Kriteria Instrumen Sumber data
Uji kelayakan Lembar Validasi a. Ahli Materi: Dosen Program Studi PG PAUD UIM

b. Tenaga Ahli Media: Dosen Program Studi PG PAUD UIM
Uji kepraktisan Lembar Kepraktisan e Guru di TK Islam Al-Furgon

Teknik dan instrumen pengumpulan data merupakan langkah strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah memperoleh data. Metode
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti meliputi observasi, wawancara, angket,
dan dokumentasi. Penilai menggunakan angket kuantitatif yang menggunakan skala
Likert untuk pengukurannya. Tujuan angket ini adalah untuk menilai kelayakan dan
permintaan produk yang sedang dikembangkan [21].

Persyaratan peneliti menjadi dasar untuk memperoleh instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini. Instrumen terdiri dari empat alat pengumpul data: (1)
validasi oleh ahli media, (2) validasi oleh ahli materi, (3) angket respon guru, dan (4) uji
coba produk yang dilakukan kepada siswa. Tujuan pengumpulan data pada tahap
identifikasi masalah adalah untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang
lingkungan dan kondisi belajar di kelompok B TK islam al-furqon. Teknik analisis
deskriptif digunakan pada tahap identifikasi masalah dalam analisis data. Analisis data
yang diperoleh dari instrumen angket yang diberikan kepada ahli materi dan ahli media,
serta dari wawancara dengan siswa yang dilakukan dengan menggunakan instrumen
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wawancara terbatas yang mencakup pertanyaan tertulis, dilakukan untuk melihat
kualitas dan kelayakan produk. Analisis data deskriptif kuantitatif adalah metodologi
yang digunakan untuk mengevaluasi kualitas produk. Data tersebut kemudian dianalisis

secara deskriptif dengan menggunakan rumus berikut [22]:
NP =R SM Informasi : x 100%
NP = Nilai persentase yang dicari
R = Skor jawaban responden
SM = Skor maksimum tes yang digunakan
Seluruh data yang memenuhi Kkriteria tersebut akan dijadikan dasar revisi produk
media pembelajaran, sesuai rumusan ini, sehingga dapat tercipta tahapan kategori hasil

penilaian 100% yaitu:
Persentase tertinggi ideal = 100%
Persentase tertinggi ideal = 0%
Jarak interval (i) =100%-0% 4 = 25%
Tabel 2. Kriteria penilaian kesesuaian media oleh pakar dan guru

Persentase Kriteria
76% - 100% Sangat Berharga
31% -75% Layak
26% - 50% Cukup Layak
0% - 25% Tidak layak

{ Ujicoba di kelas
= development J *evaluation

*analyze
= implementation

[ Realisasidan | Uji efektivitas |
validasi produk media

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Produk Adaptasi dari Model ADDIE

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk yang akan dihasilkan dalam penelitian ini adalah media magic box .
Pengembangan media magic box yang dikembangkan menggunakan model
pengembangan ADDIE. Media magic box bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
berbahasa anak, baik dari segi kosakata, pemahaman cerita, maupun partisipasi dalam
kegiatan membaca [23]. Anak terlihat lebih antusias dan aktif berinteraksi dengan guru
dan teman saat sesi pembelajaran menggunakan magic box [24]. Penelitian ini
menghasilkan temuan terkait proses pengembangan media magic box sesuai dengan
lima indikator yang dibangun, yaitu familiar dengan simbol huruf, kemampuan
menjawab pertanyaan, kemampuan menyebutkan gambar, kemampuan berkomunikasi,

dan menyusun kalimat sederhana [25].
Tabel 3. Indikator Pencapaian Perkembangan Bahasa Anak Media magic box

Indikator Perkembangan Bahasa Tingkat Pencapaian (%)
Kemampuan untuk menyebutkan simbol 77,5%
Kemampuan untuk menjawab pertanyaan 87,5%
Kemampuan untuk memberi nama pada gambar  87,5%
Kemampuan berkomunikasi 82,5%
Membuat kalimat sederhana 92,5%
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Tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa jumlah anak yang dapat menyebutkan huruf
simbol adalah 77,5%. Untuk indikator kemampuan menjawab pertanyaan pada
sublndikator memahami cerita sederhana, mampu menjawab pertanyaan, dan
berpartisipasi dalam percakapan orang lain, tingkat pencapaiannya adalah 87,5%. Pada
indikator kemampuan menyebutkan gambar untuk sub-indikator dapat mengucapkan
sebagian besar bunyi bahasa dengan benar, meskipun terdapat kesalahan dalam
mengucapkan bunyi yang lebih sulit seperti "r" atau "l", tingkat pencapaiannya adalah
87,5%. Selanjutnya, untuk indikator keterampilan komunikasi pada sub-indikator
mampu berbicara dengan tata bahasa yang lebih baik, meniru bentuk huruf sederhana,
tingkat pencapaiannya adalah 82,5%, dan untuk indikator menyusun kalimat sederhana
pada sub-indikator a, anak-anak mulai menunjukkan minat pada huruf dan kata serta
dapat menyalin beberapa huruf atau bentuk sederhana, tingkat pencapaiannya adalah
92,5%. Hasil-hasil ini tergambar dengan jelas pada grafik tingkat pencapaian

perkembangan bahasa anak melalui penggunaan media magic box di bawah ini:
Tabel 4. Tingkat Pencapaian Perkembangan Bahasa Anak

Pencapaian Perkembangan Bahasa Anak  Tingkat Pencapaian

Menyusun Kalimat Sederhana 95,0%
Kemampuan Mengkomunikasikan 90,0%
Kemampuan Menyebutkan Gambar 90,0%
Kemampuan Menjawab Pertanyaan 85,0%
Kemampuan Menyebutkan Simbol 80,0%

Tahap analisis, pada tahap awal pengembangan media magic box dilakukan
analisis kebutuhan pembelajaran bahasa anak usia dini melalui observasi, wawancara,
dan survei terhadap guru, serta observasi langsung terhadap anak. Minat anak terhadap
media visual, yaitu anak usia dini cenderung lebih tertarik pada media visual yang
berwarna cerah, interaktif, dan dinamis. Buku biasanya hanya berisi teks atau gambar
dua dimensi kurang menarik bagi anak [26]. Diperlukan media yang dapat melibatkan
anak secara aktif, seperti magic box dengan elemen interaktif. Anak usia dini masih
dalam tahap perkembangan kosakata. Mereka membutuhkan alat bantu yang menarik
untuk membantu mereka memahami dan memperluas kosakata baru [27].

Media magic box ini diharapkan dapat membantu anak mengaitkan kata dengan
gambar sehingga mempercepat proses pengenalan dan pemahaman kosakata baru [28].
Wawancara yang dilakukan dengan guru-guru di TK Islam Al-furqon menemukan bahwa
mereka sering mengalami kesulitan dalam membuat anak-anak tertarik membaca atau
mendengarkan cerita. Media interaktif seperti magic box dianggap sebagai solusi
potensial yang dapat menarik perhatian anak anak sehingga mereka lebih terlibat dalam
kegiatan pembelajaran. Selain aspek bahasa, anak usia dini juga berada dalam tahap
pengembangan keterampilan motorik halus. magic box yang memungkinkan anak anak
untuk membuka, menarik, atau menyentuh elemen tiga dimensi sekaligus dapat melatih
keterampilan motorik halus mereka sambil belajar [29].

Selain aspek bahasa, anak usia dini juga berada dalam tahap pengembangan
keterampilan motorik halus. magic box yang memungkinkan anak-anak untuk
membuka, menarik, atau menyentuh elemen tiga dimensi sekaligus dapat melatih
keterampilan motorik halus mereka sambil belajar. Berdasarkan hasil analisis,
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ditemukan beberapa hal penting terkait materi pembelajaran bahasa yang relevan untuk
dikembangkan dalam media magic box , yaitu: (1) kebutuhan akan media pembelajaran
yang bersifat bermain sambil belajar (play-based learning) untuk meningkatkan
keterlibatan dan motivasi anak usia dini [30]; (2) pentingnya penyajian materi bahasa
yang konkret, kontekstual, dan dekat dengan pengalaman sehari-hari anak untuk
mendukung perkembangan kosakata dan pemahaman bahasa [31],[32], (3) perlunya
penggunaan media visual, manipulatif, dan aktivitas kinestetik karena anak usia TK B
berada pada tahap praoperasional yang belajar lebih efektif melalui benda nyata
danaktivitaslangsung [31];serta(4) pentingnya interaksi sosial dan stimulasi bahasa
secara aktif melalui kegiatan tanya jawab, bercerita, dan eksplorasi media untuk
mengoptimalkan perkembangan bahasa anak [32].

Setiap laci pada media magic box harus memiliki elemen pembelajaran yang
dirancangsecaraterintegrasi,yaitu: (1) elemen visual berupa gambar atau simbol yang
menarik dan berwarna untuk membantu anak mengenali dan memahami kosakata;
(2) elemen manipulatif seperti kartu, benda mini, atau alat permainan yang dapat
disentuhdandipindahkanuntukmendukungpembelajarankonkret; (3) elemen bahasa
berupa kata, huruf, atau kalimat sederhana yang sesuai dengan tahap
perkembangananak TKB; serta (4) elemen aktivitas interaktif seperti tugas sederhana,
permainan, atau pertanyaan yang mendorong anak untuk berbicara dan berpartisipasi
aktif.

Keempat elemen tersebut penting karena anak usia dini belajar secara optimal
melalui pengalaman langsung, interaksi, dan stimulasi multisensori [31],[32]. Analisis
keterbatasan media pembelajaran yang ada, hasil observasi menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang digunakan saat ini, seperti buku bergambar biasa, video, atau
flashcard, masih memiliki beberapa keterbatasan dalam menarik minat anak untuk
berinteraksi secara aktif. Anak-anak cenderung pasif ketika menggunakan media ini
[33]. Media magic box yang memberikan pengalaman visual dan fisik yang lebih
interaktif, dapat menjadi solusi untuk keterbatasan ini, terutama dalam aspek-aspek
berikut: 1) Keterlibatan fisik: Anak-anak tidak hanya melihat, tetapi juga berinteraksi
secara fisik dengan setiap huruf, misalnya dengan membuka bagian laci, yang membantu
mereka tetap fokus dan tertarik pada materi yang disajikan, 2) Pengembangan
Imajinasi: Media yang ada masih belum memberikan ruang yang cukup bagi anak-anak
untuk mengembangkan imajinasinya secara aktif. Sementara itu, magic box dengan
elemen tiga dimensi dan cerita yang menarik dapat mendorong anak-anak untuk lebih
imajinatif dan berperan aktif dalam kegiatan membaca [34].

Hasil tahap analisis menunjukkan bahwa terdapat kebutuhan yang tinggi untuk
pengembangan media pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik bagi anak usia
dini dalam rangka meningkatkan kemampuan berbahasa mereka [35]. Magic box
merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa anak wusia dini. Pilihan yang tepat karena mampu
menggabungkan unsur visual, interaktif, dan edukatif dalam satu media. Diharapkan
dengan pengembangan magic box sesuai hasil analisis ini, kemampuan berbahasa anak
usia dini dapat meningkat secara signifikan [36]. Tahap Desain Pada tahap perencanaan
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desain, peneliti mengembangkan konsep dasar media magic box. Perencanaan ini
meliputi beberapa aspek penting, yaitu: 1) Pemilihan Tema dan isi dari setiap laci : isi
permainann yang digunakan dalam magic box harus relevan dan sesuai dengan
perkembangan usia anak. Peneliti memilih tema sederhana sehingga dengan mudah
dipahami anak usia dini seperti benda-benda di sekitar kita , binatang, alam, atau
kehidupan sehari-hari yang familiar bagi anak, 2) Desain Ilustrasi dan Elemen Visual:
Peneliti mendesain ilustrasi dengan warna yang menarik dan elemen visual tiga dimensi
yang dapat mendukung pemahaman anak terhadap isi laci . Gambar harus relevan
dengan narasi dan memperkuat makna setiap kata atau kalimat yang diajarkan. Elemen
visual seperti gambar dari setiap kartu kata yang muncul saat membuka laci juga
didesain untuk memberikan kejutan visual yang menyenangkan bagi anak, 3)
Perencanaan Struktur magic box : Desain struktur tiga dimensi yang mudah digunakan
anak menjadi fokus utama [37].

Setiap laci didesain memiliki elemen interaktif yang dapat disentuh, ditarik, atau
dibuka oleh anak. Desain magic box juga harus mempertimbangkan aspek keamanan,
sehingga material yang digunakan tidak berbahaya bagi anak-anak, dan mekanisme
magic box harus kuat dan tahan lama. Setelah perencanaan desain selesai, peneliti
memasuki tahap pembuatan prototipe . tahap ini, peneliti membuat model awal
(prototipe) magic box berdasarkan rancangan yang telah direncanakan. Prototipe ini
meliputi: 1) Pemilihan material yang aman, mudah disimpan, dan cukup kuat untuk
membuat elemen magic box, 2) Pembuatan ilustrasi awal dan pemasangan elemen laci
pada magic box. Prototipe ini diuji secara internal untuk melihat apakah desain visual,
elemen interaktif, dan narasinya sesuai dengan tujuan awal, yaitu meningkatkan
kemampuan berbahasa anak usia dini melalui media magic box [38]. Desain media
magic box meliputi :

Pertama, Laci Pertama: Kartu Pintar. Laci pertama berisi kartu pintar, yaitu
kumpulan kartu edukatif yang dirancang untuk membantu pemain belajar sambil
bermain. Kartu ini berisi berbagai materi, seperti huruf, angka, gambar, kosakata, soal
pengetahuan umum, atau pertanyaan logika. Namun materi yang kita gunakan
merupakan bendadisekitar kita yang mudah kita temui. Tujuannya adalah melatih
kemampuan berpikir, mengingat, serta meningkatkan pemahaman pemain terhadap
suatu materi. Kartu pintar sering digunakan dalam media pembelajaran interaktif,
terutama untuk anak-anak, karena bentuknya yang menarik dan mudah digunakan.
Selain itu, kartu ini juga dapat disesuaikan dengan tingkat kesulitan tertentu.

Kedua, Laci Kedua: Menyusun Huruf Sesuai Nama Gambar pada Kartu Kata. Laci
kedua berisi permainan edukatif berupa menyusun huruf menjadi sebuah kata yang
sesuai dengan gambar yang terdapat pada kartu. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih
kemampuan membaca, mengenal huruf, serta mengembangkan keterampilan bahasa
pemain, terutama anak-anak. Dalam laci ini terdapat Kartu gambar (kartu kata) yang
menampilkan suatu benda, hewan, atau objek tertentu lengkap dengan huruf bacaan
mengenai gambar tesebut serta Potongan huruf yang dapat disusun menjadi nama dari
gambar tersebut.
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Ketiga, Laci Ketiga: Roda Pinta. Laci ketiga berisi roda pintar berbentuk lingkaran
berwarna yang terdiri dari beberapa bagian, di mana setiap bagian memuat huruf
alfabet. Pada bagian tengah terdapat penunjuk yang dapat diputar untuk menentukan
huruf secara acak. Selain itu, tersedia tempat di bagian bawah roda untuk menyusun
huruf menjadi sebuah kata. Media ini dirancang untuk melatih kemampuan bahasa,
khususnya dalam mengenal huruf, menyusun kata, serta berpikir cepat secara
menyenangkan.

Keempat, Laci Keempat: Kumbang Berekspresi. Laci keempat berisi media
kumbang berekspresi, yaitu papan berbentuk kumbang dengan beberapa titik
(lingkaran hitam) pada tubuhnya, serta dilengkapi dengan kartu-kartu ekspresi emosi
yang ditampilkan dalam bentuk gambar wajah (emoji), seperti senang, sedih, marah,
takut, dan lain-lain. Media ini digunakan untuk membantu anak mengenali berbagai

Gambar 3. Desi séﬁap laci media magic box

Tahap pengembangan merupakan tahap mengembangkan dan merealisasikan
desain produk yang telah dirancang. Pada tahap ini diperlukan penilaian oleh validator
ahli media dan ahli materi dengan menggunakan angket, untuk memberikan saran dan
masukan apabila terdapat kekurangan [39]. Kemudian media direvisi berdasarkan saran
dan masukan dari validator, sehingga media yang dikembangkan dinyatakan layak.
Tahap selanjutnya adalah melakukan uji coba produk, dengan memberikan angket uji
coba kepada guru kelompok B dan seluruh siswa kelompok B. Setelah media magic box
berkembang, langkah selanjutnya adalah uji kelayakan dan uji praktikalitas. Berikut

adalah hasil validasi ahli materi dan ahli media
Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Materi

No Indikator Skor Faktual Skorldeal persentase Kriteria

1. Material 16 12 100% Sangat layak
2. Bahasa 11 16 91% Sangat layak
3. Pembelajaran 16 16 100% Sangat layak
4. Rata-rata 43 44 97,72 % Sangat layak
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Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4 di atas, terlihat bahwa persentase
skor yang diperoleh dari para ahli materi mencapai 97,72% dan termasuk dalam
kategori sangat layak. Dengan kata lain, hasil validasi uji kelayakan dari para ahli materi
terhadap media magic box dinyatakan sangat layak digunakan untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa anak. Selanjutnya, hasil validasi ahli media terhadap
pengembangan media magic box dapat dilihat melalui tabel berikut:

Tabel 6. Hasil Validasi Pakar Media

No Indikator Skor Faktual  Skor Ideal Persentase Kriteria

1. Keterbacaan Desain 14 12 70% Layak

2. Material (Teks) 12 12 75% Layak

3. Desain grafis 7 20 81,25% Sangat layak

4. Presentasi media 13 16 58,3% Layak
Rata-rata 43 60 71,66 % Layak

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 5 di atas, terlihat bahwa persentase
skor yang diperoleh dari para ahli materi mencapai 71,66% dan termasuk dalam
kategori layak. Dengan kata lain, hasil validasi uji kelayakan dari para ahli materi pada
media magic box dinyatakan layak digunakan untuk meningkatkan kemampuan
berbahasa anak

Tahap implementasi, setelah produk direvisi dan mendapatkan penilaian yang
memadai dari validator pada tahap pengembangan, produk dapat dilanjutkan ke tahap
implementasi. Tahap implementasi merupakan tahap uji coba produk kepada guru
kelompok B dan seluruh siswa yang berjumlah 20 anak, kemudian peneliti memberikan
instrumen uji coba yang telah disusun pada tahap sebelumnya kepada guru dan siswa.
Saran dari wali kelas siswa kelompok B akan digunakan sebagai pertimbangan untuk
merevisi produk agar lebih layak dari sebelumnya. Berikut ini adalah hasil uji coba

angket respons guru dan uji coba produk kepada siswa
Tabel 7. Hasil Uji Coba Kuesioner Respon Guru

No Indikator Skor Faktual  Skor Ideal Persentase Kriteria

1.  Keterbacaan (Teks) 16 16 100% Sangat layak
2.  Desain Grafis 12 12 75% Layak

3.  Presentasi media 12 12 75% layak

4 Rata-rata angka 40 40 100 % Sangat layak

Tahap evaluasi, Tahap evaluasi diperoleh dari saran dan penilaian ahli media,
ahli materi, ahli praktisi (guru) dan uji coba siswa kelompok B yang terdiri dari 20 anak.
Evaluasi dilakukan untuk mengukur kelayakan produk dan meningkatkan kualitas
produk.

KESIMPULAN

Media Magic Box dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran bahasa
anak usia dini berdasarkan hasil validasi ahli materi, ahli media, dan respon guru.
Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan media interaktif berbasis
multisensori dengan empat laci edukatif yang mengintegrasikan aktivitas visual, verbal,
dan motorik dalam satu media pembelajaran. Penelitian selanjutnya disarankan
mengembangkan media Magic Box pada aspek perkembangan lain seperti kognitif dan
sosial emosional.
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